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Abstrak

Kinerja guru dalam pendidikan sangatlah penting. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru, yaitu faktor
motivasi kerja dan disiplin kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara motivasi dan disiplin
kerja dengan kinerja guru. Penelitian ini dilakukan di SD dengan desain penelitian (ex post facto) dan teknik pengambilan
sampel menggunakan total sensus/sampling dengan jumlah populasi 32 guru PNS. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode non tes dengan memberikan angket tertutup pada variabel motivasi dan disiplin kerja kepada guru PNS
dan menggunakan PKG untuk variabel kinerja guru. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis data yang digunakan pada hipotesis pertama dan kedua
menggunakan uji korelasi product moment, dan pada hipotesis ketiga menggunakan uji korelasi berganda atau multivarian.
Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini, hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara motivasi dengan kinerja guru dengan nilai r hitung = 0,833 r tabel = 0,334. Pada hipotesis kedua terdapat hubungan
yang signifikan antara disiplin kerja dengan kinerja guru sebesar r hitung = 0,797 r tabel = 0,334. Dan pada hipotesis ketiga
terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dan disiplin kerja dengan kinerja guru dengan taraf signifikansi 5% yaitu
Fhitung = 57,817 Ftabel = 3,33. Dampak dari hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan motivasi kerja
guru dan disiplin kerja guru untuk mendukung peningkatan kinerja guru yang berdampak baik terhadap mutu pendidikan
dan pembelajaran, sehingga tercipta sumber daya manusia yang berkualitas.

Kata kunci: Motivasi, Disiplin, Kinerja Guru
Abstract

Teacher performance in education is very important. There are several factors that affect teacher performance, namely
work motivation and work discipline. The purpose of this study was to analyze the relationship between motivation and work
discipline with teacher performance. This research was conducted in an elementary school with a research design (ex post
facto) and the sampling technique used a total census/sampling with a population of 32 PNS teachers. The method used in
this study is a non-test method by giving a closed questionnaire on the variables of motivation and work discipline to PNS
teachers and using PKG for teacher performance variables. The analytical method used in this research is descriptive
statistical analysis method and inferential statistics. Analysis of the data used in the first and second hypotheses using the
product moment correlation test, and in the third hypothesis using multiple or multivariate correlation tests. Based on the
data analysis in this study, the first hypothesis shows that there is a significant relationship between motivation and teacher
performance with the value of r arithmetic = 0.833 r table = 0.334. In the second hypothesis there is a significant
relationship between work discipline and teacher performance of r count = 0.797 r table = 0.334. And in the third
hypothesis there is a significant relationship between motivation and work discipline with teacher performance with a
significance level of 5%, namely Fcount = 57.817 Ftable = 3.33. The impact of the results of this study can be used as a
reference to increase teacher work motivation and teacher work discipline to support teacher performance improvements
that have a good impact on the quality of education and learning, so as to create quality human resources.
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Pendahuluan

Proses pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 tetap dilaksanakan baik dijenjang
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi proses pembelajaran tetap
dilaksanakan menggunakan sistem pembelajaran jarak jauh (Ammy & Wahyuni, 2020; Ibad
et al., 2020). Meskipun pembelajaran dilaksanakan secara jarak jauh tetap diharapkan adanya
interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran(Pakpahan & Fitriani, 2020;
Robandi & Mudjiran, 2020). Guru sebagai tenaga pendidik harus mampu membuat dan
merancang strategi pembelajaran yang mampu memberikan siswa kesempatan untuk lebih
mengeksplorasi lingkungan sekitar untuk belajar di rumah secara mandiri (Ramdan &
Fauziah, 2019; Syahrul & Nurhafizah, 2021). Guru diharapkan tidak hanya mampu
memberikan tugas-tugas kepada siswa, tetapi mampu membuat siswa aktif dalam kegiatan
pembelajaran untuk mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa(Sudrajat,
2020). Guru menjadi garda terdepan untuk dapat memajukan pendidikan, maka dari itu peran
guru sangat dibutuhkan untuk tetap mempertahankan kualitas pendidikan di berbagai situasi
dan kondisi yang membutuhkan perubahan dan pembaharuan secara cepat dan tepat.

Pada kenyataannya Menurut Utami dkk. (2021) kinerja guru pada masa pembelajaran
jarak jauh mengalami penurunan kualitas akibat motivasi kerja yang menurun (Fitria et al.,
2019; Utami et al., 2021). Kerugian dari adanya pembelajaran jarak jauh adalah guru
kehilangan motivasi kerja, dengan alasan yang beragam yaitu suasana kerja yang tidak seperti
di sekolah dan terdistraksi oleh media sosial serta hiburan lainnya (Purwanto, 2020).
Pembelajaran jarak jauh di masa pandemi Covid-19 memberikan dampak terhadap disiplin
kerja guru, karena guru yang biasanya bertemu langsung dengan siswa tentu harus bersikap
disiplin dan memberikan contoh kedisiplinan untuk siswa, pada proses pembelajaran jarak
jauh guru lebih terkesan bebas dalam melaksanakan proses pembelajaran, namun guru
diharapkan dapat tetap disiplin dan memberikan contoh yang baik dalam proses pembelajaran
(Utami dkk., 2021). Hal ini dapat tercermin dari tindakan atau perilaku dalam bentuk
kepatuhan terhadap peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah atau etika, norma, dan aturan
yang berlaku di masyarakat maupun lembaga dengan tujuan tertentu (Priyono et al., 2016).

Kelangsungan pendidikan di masa pandemi tergantung dari berbagai faktor, seperti
kesiapan sekolah, kesiapan orang tua dan keluarga, dan paling penting adalah kesiapan guru
(Cahyaningtyas, 2020; Wahyono et al., 2020). Pada pembelajaran jarak jauh guru diharapkan
mampu mengembangkan pola pembelajaran jarak jauh yang sesuai dengan kebutuhan dan
situasi siswa di sekolah (Firman & Rahman, 2020; Rahmawati & Yulianti, 2020). Guru harus
mampu mengambil tindakan yang cepat dan tepat saat mengajar dalam berbagai situasi dalam
proses pembelajaran. Guru harus siap dalam menghadapi berbagai kondisi dalam proses
pembelajaran, kondisi siswa serta perubahan dan perkembangan kehidupan masyarakat
(Syaparuddin dkk., 2020). Guru diharapkan tetap meningkatkan dan mengembangan
kompetensi serta kualitas kinerjanya dalam proses pembelajaran jarak jauh (Amyana et al.,
2014; Darwis et al., 2019; Erman, 2020). Adanya kinerja guru yang professional diharapkan
menjadi salah satu langkah keberhasilan dalam dunia pendidikan. Guru yang dibutuhkan oleh
sekolah adalah guru yang memiliki komitmen organisasi, disiplin kerja, motivasi kerja dan
kualitas kehidupan kerja yang dapat mempengaruhi suatu kinerja guru (Mahfud, 2021; Lestri,
2020; Srisiska dkk., 2021).

Tolak ukur dari kinerja adalah tuntutan pekerjaan yang menggambarkan hasil kerja
yang ingin dicapai. Seseorang guru yang professional dan memiliki kinerja tinggi seharusnya
mempunyai sikap positif terhadap pekerjaaan yang dihadapi, sikap tersebut misalnya disiplin,
suka bekerja dengan sungguh-sungguh, menjaga kualitas kerjanya, bertanggung jawab,
berdedikasi tinggi, bermotivasi tinggi dan sebagainya (Wibowo, 2020). Temuan penelitian
sebelumnya menerangkan bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh dua faktor yaiti kemampuan
dan motivasi kerja (Kompri, 2014). Selain motivasi kerja, disiplin kerja juga dapat
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mempengaruhi kinerja guru (Syiyami, 2013). Dapat dicermati bahwa terjadinya kesenjangan
dari hal yang diharapkan dalam pembelajaran jarak jauh dalam mempertahankan dan
meningkatkan kinerja guru. Hal ini dapat disebabkan oleh ketidaksiapan guru dalam
mengalami perubahan, sistem pembelajaran konvensional berubah pada sistem pembelajaran
jarak jauh tentunya dapat menjadi salah satu penyebab penurunan disiplin kerja dan motivasi
kerja yang dapat mempengaruhi kinerja guru (Kahfi, 2020). Kinerja guru yang professional
dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Guru harus tetap profesional dan cepat
tanggap dalam menghadapi suatu perubahan dalam sistem pembelajaran. Kinerja guru secara
secara kulitas dan kuantitas dapat dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya
dapat dilihat secara umum dari keterampilan mengajar, sehingga kinerja guru tidak lepat dari
tugas yang diemban sebagai tenaga pendidik. Secara khusus dilihat dari (1) kepribadian guru
yaitu motivasi Kkerja, sikap dan sifat; (2) pendidik yang mencakup inspirator, korektor dan
penjaga disiplin; (3) Keahlian dalam penguasaan materi, gaya memimpin Kkelas,
berkomunikasi dengan siswa, dan kemampuan berbahasa; (4) sikap dengan rekan seprofesi.
Khusus dalam artikel ini membahas secara lebih rinci mengenai hubungan atau korelasi
antara motivasi kerja dan disiplin kerja dengan kinerja guru(Pohan, 2019).

Pengaruh displin dan motivasi kerja terhadap kinerja guru mendapatkan hasil disiplin
kerja dan motivasi kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja guru
(Rangga & Naomi, 2017; Sari, 2018; Siska, 2018). Penelitian ini dilaksanakan pada proses
pembelajaran masih dijalankan secara konvensional melalui pembelajaran tatap muka,
berbeda dengan penelitian yang dilakukan saat ini pada masa pandemi Covid-19
pembelajaran dilaksanakan secara jarak jauh. Penelitian ini dilakukan pada pada tingkat
SMA, keterbaharuan penelitian ini dilakasanakan pada tingkat SD. Seperti yang diketahui
bahwa pada pembelajaran jarak jauh tingkat SD cenderung sulit dilaksakan mengingat tidak
semua siswa memiliki smartphone secara pribadi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui korelasi atau hubungan motivasi kerja dan motivasi kerja dengan kinerja guru.
Mengingat pentingnya kinerja guru dalam pendidikan yang didukung oleh motivasi kerja dan
disiplin kerja guru guna meningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekolah.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimen (ex post facto). Penelitian ex post
facto dilakukan terhadap program, kegiatan yang telah berlangsung atau telah terjadi (Ridha,
2017; Rahmayanti dkk., 2021). Penelitian ini dilakukan kepada guru PNS yang ada di SD
Gugus VII Sukawati dengan jumlah populasinya adalah 32 orang. Tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara motivasi dan disiplin
kerja guru terhadap kinerja guru di SD Gugus VII Sukawati. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan teknik Sensus/Sampling Total. Teknik Sensus/Sampling
Total ini adalah pengambilan sampel yang diambil dilakukan dengan menggunakan seluruh
anggota dari populasi (Sugiyono, 2019).

Metode Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode nontes
dengan menggunakan kuisioner (angket) pada variabel motivasi dan disiplin kerja dan
menggunakan PKG pada variabel kinerja guru. Pada penelitian ini responden diminta untuk
memilih salah satu jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat oleh peneliti.
Jawaban pada pernyataan tersebut ada 4 pilihan yang sudah tersedia pada kuisioner yaitu
(SS) Sangat Setuju, (S) Setuju, (TS) Tidak Setuju, (STS) Sangat Tidak Setuju. Kuisioner ini
terlebih dahulu akan dianalisa dengan menggunakan uji validitas konstruk, validitas butir,
dan uji reliabilitas.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode analisa Statistik Deskriptif dan
menggunakan Statistik Inferensial. Adapun rumus yang digunakan dalam menggunakan
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analisis statistik deskriptif yaitu : mean, median, modus dan standar deviasi. Sedangkan
statistik inferensial Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode analisa Statistik
Deskriptif dan menggunakan Statistik Inferensial. Adapun rumus yang digunakan dalam
menggunakan analisis statistik deskriptif yaitu : mean, median, modus dan standar deviasi.
Sedangkan statistik inferensial ialah (Sugiyono: 19) suatu teknik analisis data statistik yang
digunakan untuk menganalisis sebuah data sampel dan hasilnya akan diberlakukan untuk
populasi (Sugiyono, 2019). Pada statistik deskriptif analisis yang dilakukan terhadap sebuah
objek tanpa digeneralisasi terhadap suatu objek yang lebih luas. Sedangkan statistik
inferensial disamping dapat mendeskripsikan suatu objek sampel juga dapat dilakukan
generalisasi terhadap populasi dari sampel yang telah diambil. Penelitian ini menggunakan 3
Uji Prasyarat yaitu Uji Normalitas, Uji Liniearitas dan Uji Multikolinieritas.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Hasil Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dengan menyebarkan kuisioner ke
Sekolah Dasar dan melalui data PKG diperoleh hasil dan pembahasan sebagai berikut.
Adapun hasil pengujian statistika deskritif dalam penelitian ditunjukkan pada Tabel 1.

Table 1. Hasil Perhitungan Statistika Deskriptif

Statistika —— - _Va_rlbel - ——
Motivasi Disiplin Kerja Kinerja Guru
Jumlah Sampel 32 32 32
Mean 102.645 100.031 83.531
Median 104 101 82
Modus 106 100 80
Standar Deviasi 10.06 9.28 14.58
Varians 101.10 86.16 9.29
Skor Minimum 83 82 79
SkorMaksimum 119 114 89

Sebelum dilakukannya uji hipotesis peneliti melakukan Uji Prasyarat terlebih dahulu.
Uji Prasyarat tersebut diteliti menggunakan bantuan IBM SPSS Statistic 21.0. Hasil Uji
Prasyarat yang dilakukan pertama adalah Uji Normalitas yang digunakan untuk mengetahui
apakah data yang digunakan dan diteliti telah berdistribusi dengan normal atau tidak
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05%.
Rangkuman hasil uji normalitas ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov-Smirnov Keterangan

Motivasi 0,081 Normal
Disiplin Kerja 0,111 Normal
Kinerja Guru 0,187 Normal

Hasil Uji Prasyarat yang kedua vyaitu Uji Linieritas yang menggunakan taraf
signifikansi 0,05% yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel yang digunakan antara
variabel bebas dan variabel terikat memiliki hubungan yang linier atau tidak. Rangkuman
hasil uji linieritas ditunjukkan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji Linieritas

Hubungan Linier F Hitung Keterangan
Motivasi dengan Kinerja Guru 1,927 Linier
Disiplin kerja dengan Kinerja Guru 2,013 Linier

Pada Uji Prasyarat yang ketiga yaitu Uji Multikolinieritas yang digunakan untuk
melihat apakah variabel bebas yang digunakan memiliki hubungan atau tidak. Setelah
dilakukannya Uji Prasyarat maka dilakukan Uji Hipotesis. Uji Hipotesis digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas dan variabel
terikat pada penelitian ini serta untuk melihat apakah terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Penelitian ini menggunakan tiga hipotesis
dengan taraf signifikansi 0,05%. Pengujian Hipotesis | dilakukan dengan menggunakan Uji
Korelasi Product Moment yang didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara motivasi dengan Kinerja guru dengan nilai r hitung = 0,833 > r tabel = 0,334. Pada
pengujian hipotesis Il dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment yang dimana
hasil pengujiannya tersebut yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin kerja dan
kinerja guru sebesar r hitung = 0,797 > r tabel = 0,334. Dan pada hipotesis III dengan
menggunakan uji korelasi ganda didapatkan hasil yaitu bahwa terdapat hubungan yang
signfikan antara motivasi dan disiplin kerja dan kinerja guru dengan taraf signifikansi 5%
yaitu Fhitung =57.817> Ftabel =3.33.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian pada data motivasi, disiplin kerja guru dan kinerja guru,
maka dapat diperoleh hasil bahwa dalam penelitian ini terdapat tiga hipotesis, yang dalam
pengujian hipotesis tersebut menggunakan taraf signifikansi 5%. Adapun hasil penelitian
yaitu pada pengujian hipotesis | yang dilakukan dengan menggunakan uji korelasi product
moment didapatkan hasil bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara motivasi terhadap
kinerja guru sekolah dasar di Gugus V11 Sukawati dengan nilai r hitung 0,834 > r tabel 0,334.
Dari pembuktian ini menunjukan adanya hubungan positif antara motivasi kerja dengan
kinerja guru. Pada pengujian hipotesis Il dilakukan dengan menggunakan korelasi product
moment yang dimana hasil pengujiannya ialah terdapat korelasi yang signifikan antara
disiplin kerja guru terhadap kinerja guru sekolah dasar di Gugus V11 Sukawati dengan nilai r
hitung 0,798 > r tabel 0,334. Dari hasil penelitian menunjukan adanya hubungan positif dan
signifikan antara disiplin kerja dengan kinerja guru. Pada pengujian hipotesis Il dilakukan
dengan menggunakan uji korelasi ganda dengan taraf signifikansi 0.05%. Hasil yang
diperoleh dari pengujian yang telah dilakukan tersebut bahwa terdapat korelasi antara
motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja guru sekolah dasar di Gugus VII Sukawati
dengan nilai r hitung 0,894 > r tabel 0,334. Adapun dengan Kkriteria pengujian yaitu
membandingkan Fhitung > Ftanel dengan dk pembilang = 2 dan dk penyebut = 29. Sehingga dari
perhitungan tersebut diperoleh Fhitung 57,817 > Fraper 3,3.

Hasil uji hipotesis dapat diinterpetasikan, jika motivasi kerja dan disiplin kerja guru
baik maka akan mempengaruhi kinerja guru menjadi baik dalam suatu sekolah. Maka secara
bersama-sama terjadi hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dan disiplin kerja guru
terhadap kinerja guru. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang bertujuan
mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru (Ardiana, 2017; Sari, 2018;
Windasari & Yahya, 2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh
secara positif terhadap kinerja guru. Pada dasarnya motivasi tersebut merupakan keinginan
seseorang untuk melakukan dan menyelesaikan tugasnya. Seseorang yang memiliki motivasi
yang tinggi dalam bekerja akan berusaha meningkatkan kinerjanya dalam menjalankan tugas
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untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Azzahrati, 2018). Oleh karena itu semakin tinggi
motivasi yang dimiliki seseorang, maka semakin tinggi pula kinerja yang dimiliki dalam
menjalankan tugasnya, begitupun sebaliknya jika semakin rendah motivasi yang dimiliki
seseorang, maka akan semakin rendah juga kinerjanya dalam menjalankan tugasnya
(Nurjamaludin, 2020; Heldayantie, 2021).

Temuan penelitian sebelumnya terkait hasil penemuan ini sependapat dengan
penelitian yang dilakukan oleh Karim (2019) yang mengenai hubungan disiplin kerja dan
sikap inovatif dengan kinerja guru, menyatakan bahwa disiplin kerja mempunyai hubungan
yang positif dan signifikan dengan kinerja guru (Fajri, 2019; Gea & Tarigan, 2013;
Nurjamaludin, 2020). Disiplin kerja guru adalah adanya peraturan, pedoman pelaksanaan,
sanksi dan hukuman, kesadaran serta kesediaan untuk mentaati dan memperteguh pedoman
oranisasi memberikan dampak untuk meningkatkan kinerja guru (Nugraheni & Rahmayanti,
2016). Disiplin kerja sangat diperlukan seorang guru untuk menjalankan tugasnya.
Kedisiplinan merupakan fungsi operasional dari sumber daya manusia. Dari penelitian yang
telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa semakin tinggi disiplin kerja guru maka semakin
tinggi pula kinerja guru (Juniarti dkk., 2019; Nilasari dkk., 2020). Mengingat kedisiplinan
merupakan salah satu bentuk kesadaran serta kesediaan pekerja untuk menghargai, patuh dan
taat terhadap peraturan yang berlaku (Irfan, 2014). Oleh karena itu semakin tinggi
kedidiplinan seorang guru dalam bekerja, maka semakin tinggi pula kinerja yang dimiliki
dalam menjalankan tugasnya, begitupun sebaliknya jika semakin rendah disiplin kerja guru,
maka akan semakin rendah juga kinerja guru dalam menjalankan tugasnya (Nurjamaludin,
2020; Wachidah, 2019).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amyana dkk., (2014) mengenai
korelasi antara disiplin kerja, motivasi kerja dan kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru
memperoleh hasil penelitian yaitu terdapat hubungan positif dan signifikan antara disiplin
kerja, motivasi kerja dan kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru. Mengembangkan
disiplin kerja dilakukan dengan cara dan pola yang tepat, motivasi kerja yang lebih baik maka
diduga kinerja guru-guru di SD Gugus VIl Sukawati dapat meningkat. Motivasi yang didapat
oleh seorang guru sangat berperan penting dalam kinerjanya. Motivasi tersebut juga muncul
baik itu dari dalam diri maupun dari luar. Motivasi juga sangat berpengaruh pada
kedisiplinan guru dalam bekerja karena jika guru tersebut tidak memotivasi dirinya untuk
bekerja maka kedisiplinan guru dalam bekerja akan menjadi berkurang dan itu akan
berdampak pada kinerja guru dalam menjalankan sebuah tugas (Rivai, 2021). Sebaliknya jika
guru tersebut memiliki motivasi yang tinggi dalam menjalankan tugasnya maka kedisiplinan
dalam bekerja guru tersebut akan meningkat yang dimana juga akan berdampak pada
kinerjanya (Sya'roni, dkk., 2018). Dengan demikian terdapat hubungan yang signifikan antara
motivasi guru dan disiplin kerja dengan kinerja guru.

Simpulan

Terdapat hubungan yang signfikan antara motivasi dan disiplin kerja dan kinerja guru.
Hasil penelitian ini bermakna bahwa guru yang memiliki motivasi tinggi dalam bekerja dan
disiplin kerja yang tinggi maka guru mampu memberikan hasil kinerja yang terbaik untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Dampak dari hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan
untuk meningkatkan motivasi kerja guru dan disiplin kerja guru untuk mendukung
meningkatnya Kkinerja guru yang berdampak baik terhadap kualitas pendidikan dan
pembelajaran, sehingga terciptanya sumber daya manusia yang berkulitas dan memiliki daya
saing dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Saran yang dapat
disampaikan kepada kepala sekolah, guru dan peneliti lain dengan adanya penelitian ini agar
selalu dapat memperkuat disiplin dan motivasi kerja untuk meningkatkan kinerja guru untuk
mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
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